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ABSTRAK 
Noneng Siti Halimah: Strategi Pesantren dalam Menanggulangi Pelanggaran Santri 
(Kasus di Pondok Pesantren Bustanul Wildan Cileunyi Bandung) 
Penelitian ini berangkat dari permasalahan banyaknya pelanggaran yang 
sering dilakukan oleh para santri di Pondok Pesantren Bustanul Wildan. Padahal 
peraturan tersebut sudah disepakati oleh bersama dan sudah di sosialisasikan. Alasan 
peneliti memilih masalah tersebut karena di Pondok Pesantren Bustanul Wildan 
masih banyak sekali santri yang sering melanggar peraturan atau tata tertib pesantren, 
padahal sebenarnya pendidikan di pesantren itu mengarahkan santri berilmu 
pengetahuan tinggi, mengetahui, memahami, serta mampu mengamalkan akhlak atau 
perilaku dan hukum islam dalam kehidupan sehari-hari.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk pelanggaran yang 
dilakukan santri di Pondok Pesantren Bustanul Wildan Cileunyi Bandung, faktor-
faktor yang menjadi penyebab santri melakukan pelanggaran di Pondok Pesantren 
Bustanul Wildan Cileunyi Bandung,  serta strategi Pondok Pesantren dalam 
menanggulangi pelanggaran pada santri di Pondok Pesantren Bustanul Wildan 
Cileunyi Bandung.  
Teori yang digunakan adalah teori fungsional struktural dari Talcott Parsons, 
yang mana asumsi dasarnya dari teori fungsinal struktural yang memandang 
masyarakat sebagai suatu sistem yang terdiri dari bagian-bagian yang saling 
berhubungan satu sama lain serta bagian yang satu tidak dapat berfungsi tanpa ada 
hubungan dengan bagian yang lainnya. Jadi jika tidak ada kerjasama antara kyai, 
pengurus pondok pesantren serta para santri tidak akan tercipta keteraturan serta 
ketertiban. Dan juga memakai teori anomie dari Emile Durkheim yang mana adanya 
ketidakseimbangan antara peraturan dengan kenyataan. Itulah yang membuat hal ini 
menjadi masalah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif serta metode studi kasus. 
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara mendalam, serta 
studi dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari pimpinan Pondok Pesantren 
Bustanul Wildan, Pengurus Pondok Pesantren Bustanul Wildan, sebagian santri serta 
semua yang berkaitan dengan pesantren. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa di Pondok Pesantren Bustanul Wildan 
ada bentuk pelanggaran dalam kategori ringan dan sedang. Namun, di Pondok 
Pesantren tersebut tidak ada pelanggaran dalam kategori berat atau fatal. Faktor yang 
melatarbelakangi santri melakukan pelanggaran ialah faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal diantaranya tidak ada motivasi dalam diri sendiri, sedangkan faktor 
eksternal ialah teman, lingkungan, guru, orang tua, juga diri sendiri. Strategi yang 
dilakukan oleh Pondok Pesantren ialah membuat tata tertib serta sanksi yang 
membuat santri itu jera. Lalu pengurus Pondok Pesantren juga membuat program 
kerja supaya bisa dilihat dari program kerja tersebut indikator keberhasilannya.   
Kata Kunci: Strategi, Pondok Pesantren, Pelanggaran, Santri. 
